ABSTRAK

Hazani, Kholila Fitri. 2014. Pengaruh Pemberian Ekstrak Etanol Daun Kelor
(Moringa oleifera L) Terhadap Kadar Malondialdehide (MDA) dan Kualitas
Spermatozoa Epididimis Mencit (Mus musculus L) Yang Dipapar Timbal
(Pb) Asetat. Pembimbing Biologi: Kholifah Holil, M.Si. Pembimbing Agama:
Umaiyatus Syarifah, M.A.

Kata Kunci : Daun kelor (Moringa oleifera L), Timbal (Pb) Astetat, Malondialdehide
(MDA), dan Kualitas Spermatozoa, Mencit (Mus musculus L)

Timbal (Pb) merupakan zat aktif yang dapat memicu adanya radikal bebas dan
dapat menimbulkan kerusakan pada sel. Adanya radikal bebas tersebut dapat dinetralisir
dengan antioksidan. Salah satu tanaman yang mengandung antioksidan adalah kelor
(Moringa oleifera L). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak etanol daun kelor (Moringa oleifera L) terhadap kadar MDA dan kualitas
spermatozoa epididimis mencit (Mus musculus L) yang dipapar timbal (Pb) asetat.

Penelitian ini bersifat eksperimental menggunakan rancangan acak lengkap
(RAL) dengan 7 perlakuan dan 5 kali ulangan. Perlakuan yang digunakan adalah K-
(tanpa pemberian kelor dan timbal), K+ (hanya diberi timbal), P1 (0,1 mg /gr BB ), P2
(0,2 mg/gr BB), P3 (0,3 mg/gr BB) dan P4 (0,4 mg/gr BB), P5 (0,5 mg/gr BB). Hewan
yang digunakan adalah mencit jantan jenis balb/c sebanyak 35 ekor yang berumur 2-3
bulan dengan berat rata-rata 20-30 gr. Data hasil penelitian meliputi kadar MDA
(nmol/gr), konsentrasi (juta/ml), viabilitas (%), motilitas (%), dan abnormalitas (%)
spermatozoa epididimis mencit. Data yang diperoleh dianalisis dengan ANOVA tunggal,
apabila terdapat perbedaan sangat nyata maka dilakukan uji lanjut BNJ dengan a. 1%.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, pemberian ekstrak etanol daun kelor
(Moringa oleifera L) mampu menurunkan kadar MDA (11,9+0,90), abnormalitas
(11,96+2,05), serta meningkatkan konsentrasi (15,6+2,30), viabilitas (72,82+0,82), dan
motilitas spermatozoa (87+6,71). Hal ini memperlihatkan bahwa ekstrak etanol daun
kelor (Moringa oleifera L) yang efektif menurunkan kadar MDA dan abnormalitas, serta
meningkatkan konsentrasi, viabilitas, dan motilitas spermatozoa adalah pada P5 (0,5
mg/gr BB).



